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Revised: Month,’Date,’year identification and diagnosis of student’s specific diffulties. The comunity service activity aimed
Accepted: Month, Date, year 1o identify mathematics learning diffulties and provide appropriate learning assistance to student

at Integral Institute Tutoring Center. The activity employed a diagnosis-based mentoring
approach involving five stages: initisl condition identificatiom, diagnosis of learning difficulties,

Keywords: assistance planning, implementation of assistance and evalution. Data were collected trough
Learning Assistance, direct observation of students’ learning bebaviors, attention to explanations, questioning activity,
Diagnosis of Diffucnlties problem-solving procedures and learning independence. The findings indicated that a fouth-grade

elementary school student experienced difficulties with number operations and addition using a
nimber line. Based on the diagnosis, the assistance focused on strengthening basic concepts,
providing clear excsplanations and offering exercises gradually adapted to the student’s learning
needs. The evalution result showed improvement in task score, from 60 to 100 in the first week,
80 10 90 in the second week, 70 to 100 in the third week and 75 to 100 in the fourth week.
These findingd suggest that diagnosis-based mathematics learning assistance can help addres
student’s learning diffulties trough targeted and individualized support.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran matematika merupakan elemen krusial dalam pendidikan karena tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep serta prosedur perhitungan, tetapi juga menumbuhkan kemampuan
siswa dalam memahami masalah, bernalar, mengambil keputusan dan menggunakan pengetahuan pada
berbagai macam situasi. Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran matematika tidak selalu berjalan
dengan hasil yang optimal. Setiap siswa memiliki variasi dalam tingkat penguasaan konsep, pengalaman
belajar, kemampuan memahami informasi, serta kecepatan dalam belajar. Perbedaan-perbedaan
tersebut dapat menimbulkan kesulitan belajar yang memerlukan perhatian dan penaganan yang selaras
dengan kondisi masing-masing siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan sebelum memberikan bantuan pembelajaran adalah
menyelenggarakan diagnosis terhadap kesulitan belajar siswa. Dalam pendidikan, diagnosis tidak
semata-mata dipahami sebagai aktivitas untuk memastikan bahwa seorang siswa mengalami kesulitan,
melainkan juga sebagai langkah untuk menelusuri jenis, bentuk dan penyebab kesulitan yang dialami
siswa.
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Diagnosis adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi dan memahami kesulitan yang
dialami siswa dalam proses belajar (Karlina et al., 2024). Menurut Mabruria (2023) diagnosis merupakan
proses untuk mengidentifikasi dan memahami bentuk, karakteristik serta faktor prnyrbab kesulitan yang
dialami seorang siswa. Sejalan dengan itu Nursalam (2016) juga mengemukakan bahwa diagnosis
merupakan proses identifikasi penyakit atau kelemahan yang dialami seseorang melalui serangkaian
pemeriksaan dan pengujian terhadap gejala-gejala yang muncul, sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang tepat mengenai kondisi atau permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa diagnosis adalah proses
sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi, memahami karakteristik serta menganalisis faktor
penyebab dari hambatan atau kelemahan yang dialami seseorang. Proses ini dilakukan melalui
serangkaian pemeriksaan dan pengujian terhadap gejala yang muncul agar dapat ditarik kesimpulan yang
tepat mengenai kondisi siswa serta solusi yang dibutuhkan.

Konsep diagnosis tersebut berkaitan erat dengan teori kesulitan belajar. kesulitan belajar
merupakan kondisi yang dialami peserta didik ketika menghadapi hambatan dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini dapat terlihat melalui berbagai perilaku yang berkaitan dengan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik sehingga menggangu kelancaran belajar dan menyebabkan hasil belajar yang
diperoleh belum mencapai tujuan yang diharapkan (Mabruria, 2023). Soesilo et al. (2024)
mengemukakan kesulitan belajar merupakan kendala yang dialami peseta didik selama mengikuti
kegiatan pembelajaran, sehingga mereke mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai materi
yang diberikan secara optimal hingga mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi
ketika peserta didik mengalami hambatan dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran, baik
yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik sehingga proses belajar tidak
berjalan secara optimal dan hasil belajar tidak memenuhi ketuntasan yang diharapkan. Anggraini et al.
(2021) menjelaskan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan ketika memahami dan mengerjakan soal
matematika, sehingga diperlukan pendampingan agar siswa memperoleh bantuan yang lebih spesifik
sesuai dengan kasulitan yang dihadapi. Dalam konteks bimbingan belajar, bantuan yang lebih dekat
memungkinkan pendampingan menyesuaikan penjelasan dengan kemampuan siswa.

Menurut Zulhaina et al. (2021) pendampingan belajar merupakan upaya membantu siswa yang
mengalami kendala dalam belajar maupun menyelesaikan latthan soal. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Appulembang et al. (2024) menyatakan bahwa pendampingan belajar adalah sebuah upaya
membantu siswa melalui peran fasilitator belajar yang memberikan bantuan belajar sesuai dengan
kebutuhan siswa. Tomahuw et al. (2023) juga menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah upaya
pemecahan masalah pembelajaran secara terbimbing. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendampingan belajar merupakan upaya memberikan bantuan dan bimbingan
kepada siswa untuk mengatasi kesulitan belajar melalui pendampingan yang disesuaikan dengan
kebutuhan.

Pendampingan matematika melalui kegiatan bimbingan belajar banyak dilakukan di berbagai
kegiatan pengabdian. Seperti pengabdian yang dilakukan oleh Rofiah et al. (2021) yang melaksanakan
pendampingan belajar matematika melalui kegiatan bimbel bagi siswa SMA. Dan pengabdian yang
dilakukan oleh Wahyuni et al. (2023) yaitu melaksanakan pendampingan pada materi logika matematika
bagi siswa yang mengalami kesulitan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan secara
langsung dapat menjadi ruang bagi siswa untuk mendapat bantuan ketika menghadapi kesulitan dalam
belajar matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pendampingan belajar matematika yang didasarkan pada hasil diagnosis kesulitan belajar siswa di
Bimbel Integral Institute. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar matematika
yang dialami siswa, mengetahui bentuk kesulitan yang ditemukan melalui proses diagnosis, serta
memberikan pendampingan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Melalui kegiatan
tersebut, pendampingan diharapkan dapat membantu siswa dalam memperbaiki pemahaman konsep,
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mengatasi kesalahan dalam menyelesaiakan soal dan mengembangkan kemampuan belajar matematika
secara lebih mandiri.

B. Metode

Pendekatan yang digunakan pada kegiatan ini adalah pendekatan pendampingan berbasis
diagnosis. Pendekatan tersebut dipilih karena kegiatan yang dilakukan tidak hanya mengarah pada
penyampaian materi matematika, tetapi dimulai dengan mengenali kesulitan yang dialami oleh siswa.
Informasi yang diperoleh dari proses proses diagnosis digunakan sebagai dasar untuk menentukan
bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa praktek kerja Program Studi Pendidikan Matematika.
Praktek kerja adalah bagian dari kerikulim program studi pendidikan matematika yang bertujuan
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa untuk mengenali karakter siswa dan
berkontribusi kedaalam kegiatan praktek kerja.

Kegiatan praktek kerja ini dilaksanakan di Bimbel Integral Institute deengan melibatkan siswa
yang mengikuti kegiatan bimbingan belajar. Materi pendamping yang digunakan menyesuaikan dengan
materi yang dipelajari oleh siswa pada saat kelas bimbingan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
lima tahapan yaitu identifikasi kondisi awal, diagnosis kesulitan belajar, perencanaan pendampingan,
pelaksanaan pendampingan dan evaluasi.

Teknik pengumpulan dataa pada kegiatan ini dilakuka dengan observasi secara langsung
terhadap siswa untuk memperoleh informasi mengenai prilaku belajar siswa, perhatian terhadap
penjelasan, keaktifan bertanya, cara mengerjakan soal, kemampuan mengikuti langkah penyelesaian
dan kemandirian dalam belajar.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Identifikasi Kondisi Awal
Kegiatan pendampingan belajar matematika di Bimbel Integral Institute diawali dengan
mengidentifikasi kondisi awal siswa. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana siswa
mengikuti penjelasan tutor, memahami materi, serta menyelesaikan soal matematika yang
diberikan. Berdasarkan hasil pengamatan awal, kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika menunjukkan perbedaan. Sebagian siswa mampu memahami penjelasan dan mengikuti
tahapan penyelesaian soal dengan cepat, sementara sebagian lainnya memerlukan penjelasan yang
lebih rinci dan bertahap.
Kondisi serupa juga ditemukan dalam kegiatan pendampingan pada salah satu siswi kela
IV sedolah dasar. Siswi tersebut masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi
bilangan serta penjumlahan bersusun pada garis bilangan. Kesulitan tersebut perlu mendapat
perhatian karena pemahaman mengenai operasi bilangan merupakan dasar penting untuk
mempelajari materi matematika selanjutnya. Apabila konsep dasar tersebut belum dikuasai dengan
baik, siswa berpotensi mengalami hambatan ketika menyelesaikan soal yang memerlukan tahapan
berpikir lebih kompleks.
2. Diagnosis Kesulitan Belajar
Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa siswi kelas IV SD masih mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal operasi bilangan dan penjumlahan bersusun pada garis bilangan.
Berdasarkan temuan tersebut , dilakukan diagnosis untuk mengetahui aspek pembelajaran yang
belum dikuasai siswa. Tahap ini bertujuan untuk menelusuri bentuk kesulitan yang muncul selama
siswa memahami materi dan menyelesaikan soal matematika.
Proses diagnosis dilakukan dengan mengamati cara siswa memahami soal, memilih langkah
penyelesaian, dan melakukan perhitungan. Pada materi operasi bilangan perhatian diberikan pada
pemahaman siswa terhadap jenis operasi hitung serta penerapannya dlam menyelesaikan soal.
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Sementara itu, pada materi penjumlahan bersusun pada garis bilangan pengamatan diarahkan pada
kemampuan siswa mengenali urutan bilangan, memahami arah pergerakan pada garis bilangan dan
menentukan hasil penjumlahan.

Melalui pengamatan terhadap proses pengerjaan tersebut, pendampingan dapat mengenali
bagian materi yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Jawaban yang kurang tepat tidak hanya
dilihat dari hasil akhirnya, tetapi juga dari cara siswa memahami konsep dan menerapkan langkah
penyelesaian. Hasil diagnosis ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan bentuk
pendampingan yang sesuai dengan kesulitan belajar.

3. Perencanaan Pendampingan

Perencanaan pendampingan disusun berdasarkan hasil diagnosis terhadap kesulitan yang
dialami sisi kelas IV SD tersebut. Kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan dan
penjumlahan bersusun pada garis bilangan menjadi dasar dalam menentukan materi srta strategi
pendampingan. Fokus kegiatan diarahkan pada penguatan konsep dasar dan pemberian latihan
secara bertahap agar siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Pada tahap ini, pendampingan menentukan materi yang perlu dijelaskan kembali,
menyiapkan contoh soal dan menyesuaikan cara penyampaian dengan kemampuan siswa, untuk
materi operasi bilangan, kegiatan direncanakan dengan memberikan penjelasan tentang konsep
operasi hitung dan tahapan penyelesaian soal. Adapun pada materi penjumlahan bersusun pada
garis bilangan perhatian diberikan pada pemahaman urutan bilangan, penempatan bilangan pada
garis bilangan, serta cara menentukan penjumlahan secara tepat.

4. Pelaksanaan Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun
berdasarkan kesulitan siswa. Materi yang menjadi fokus pendampingan adalah operasi bilangan dan
penjumlahan bersusun pada garis bilangan. Kegiatan dilakukan melalui penjelasan konsep,
pemberian contoh soal serta latihan pengerjaan secara bertahap untuk membantu siswa memahami
materi yang sebelumnya sulit dikuasai.

@) (b)

Figure 1. MAHASISWA MELAKUKAN PENDAMPINGAN

Selama pendampingan berlangsung, pendamping mengamati cara siswa mengetjakan soal
dan memahami penjelasan yang diberikan. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
langkah penyelesaian, pendamping memberikan arahan pada bagian yang belum dipahami. Siswa
kemudian diberi kesempatan untuk mencoba kembali agar dapat menerapkan penjelasan yang
diterima.
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5. Evaluasi Pendampingan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa setelah mengikuti
pendampingan matematika pada materi operasi bilangan dan penjumlahan bersusun pada garis
bilangan. Penilaian dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam menentukan
langkah penyelesaian dan mengerjakan soal yang sebelumnya mengalami kesulitan.

Table 1. NILAI TUGAS SISWA

Minggu  Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan

1 60 100
2 80 90

3 70 100
4 75 100

Berdasarkan hasil pengamatan setelah pendampingan, siswi kelas IV SD sudah mampu
menentukan langkah penyelesaian dan mengerjakan soal dengan benar. Hasil nilai diatas
mempetrlihatkan adanya perubahan dalam proses belajar siswa dibandingkan dengan kondisi awal
Ketika siswa masih mengalami kesulitan pada materi tersebut. Perubahan tersebut juga
menunjukkan bahwa pemberian bantuan yang berfokus pada materi yang belum dipahami dapat
membantu siswa menyelesaikan soal dengan lebih baik.

D. Kesimpulan

Kegiatan pendampingan belajar matematika di bimbel Integral Institute menunjukkan bahwa
kesulitan belajar siswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga dapat muncul
pada pemahaman konsep, pemahaman informasi dalam soal serta langkah-langkah penyelesaian
masalah. Oleh karena itu, pendampingan belajar perlu diawali dengan identifikasi dan diagnosis
terhadap kesulitan yang dialami siswa agar bantuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Pendampingan yang dilakukan melalui tahapan identifikasi komdisi awal, diagnosis
kesulitan, perencanaan, pelaksanaan pendampingan dan evaluasi memungkinkan guru tutor dalam
memberikan bantuan secara lebih terarah. Siswa yang mengalami kendala pada konsep dasar diberikan
penguatan materi sedangkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami atau menyelesaikan soal
diberikan contoh dan latihan secara bertahap. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan dalam
proses belajar siswa, baik dalam memahami konsep, mengikuti langkah penyelesaian maupun merespon
kesulitan yang dihadapi. dengan demikian, pendampingan belajar matematika berbasis diagnosis dapat
digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa di bimbel
Integral Institute.
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